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Abstrak 
Karawang merupakan salah satu kabupaten di Jawa Barat yang mengalami 
peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya. Pertambahan jumlah 
penduduk yang terus meningkat disertai dengan peningkatan pendapatan per 
kapita masyarakat yang ada pada kota karawang telah mengakibatkan 
kebutuhan lahan semakin meningkat. sehingga banyak penduduk yang 
bermukim dan menetap di daerah Sempadan Sungai. Pada Daerah 
Sempadan Sungai Citarum di kawasan perkotaan Karawang sering 
mengalami permasalahan seperti banjir, erosi dan sedimentasi. Hal ini 
disebabkan penataan terhadap penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan 
kemampuannya. Maka diperlukan evaluasi kesesuaian lahan terhadap 
penggunaan lahan pada daerah Sempadan Sungai Citarum untuk mengetahui 
penggunaan lahan yang sesuai berdasarkan kriteria dan peraturannya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 
dengan menggunakan teknik analisis Overlay dan Skoring. Dari hasil analisis 
berdasarkan kondisi eksisting diperoleh 3 ruang fungsional pada daerah 
sempadan sungai. Sempadan sungai pada ruang pertama mempunyai luas 
24,9% dari luasan sempadan sungai yang diteliti, dimana sempadan sungai 
pada sisi kiri mempunyai luas 4,45 ha dan sempadan sungai pada sisi kanan 
mempunyai luas 4,44 ha, ruang ini merupakan area yang sering mengalami 
banjir dikarenakan terdapat lahan terbangun di dalamnya. Sempadan Sungai 
pada ruang kedua mempunyai luas 42,6% dari luasan sempadan sungai yang 
diteliti, dimana sempadan sungai pada sisi kiri mempunyai luas 8,09 ha dan 
sempadan sungai pada sisi kanan mempunyai luas 7,19 ha. Sempadan 
Sungai pada ruang ketiga mempunyai luas 32,5% dari luasan sempadan 
sungai yang diteliti, dimana sempadan sungai pada sisi kiri mempunyai luas 
6,1 ha dan sempadan sungai pada sisi kanan mempunyai luas 5,54 ha. Hasil 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk Perencanaan Lanskap 
Riparian di perkotaan.  
 
Kata Kunci: Evaluasi, Penggunaan Lahan, Sempadan Sungai 
 
 
1. Pendahuluan 
Karawang merupakan salah satu kabupaten yang dialiri oleh Sungai Citarum, 
berdasarkan peta Daerah Aliran Sungai Citarum tahun 2003, Karawang merupakan 
bagian Hilir dari Sungai Citarum. Karawang sendiri memiliki luas wilayah 1.737,53 km2, 
dengan jumlah penduduk 2.125.234 jiwa (sensus 2010) yang berarti berkepadatan 1.223 
jiwa per km2. Setiap tahunnya Karawang mengalami peningkatan penduduk. 
Pertambahan jumlah penduduk yang terus meningkat disertai dengan peningkatan 
pendapatan per kapita masyarakat yang ada pada kota karawang telah mengakibatkan 
kebutuhan lahan semakin meningkat. akibatnya banyak penduduk yang bermukim dan 
menetap di Sempadan Sungai Citarum. 
Pada Daerah Sempadan Sungai Citarum pada kawasan perkotaan Karawang 
sering mengalami permasalahan seperti banjir, erosi dan sedimentasi, hal ini disebabkan 
penataan terhadap penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuannya. 
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Menurut Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007), Penggunaan lahan yang tidak sesuai 
dengan kemampuannya, dapat menimbulkan terjadinya kerusakan lahan.  
Tidak sesuainya kebutuhan akan ruang dengan ketersediaan ruang menyebabkan 
terjadinya konversi penggunaan lahan yang tidak sejalan dengan rencana tata ruang. Hal 
tersebut dapat memicu terjadinya kerusakan lingkungan dan merubah karakteristik lahan 
pada daerah-daerah tertentu seperti yang sudah terjadi pada sempadan Sungai Citarum 
kawasan perkotaan Karawang. 
Sehingga diperlukan Evaluasi Penggunaan Lahan pada Sempadan Sungai Citarum 
di kawasan perkotaan Karawang Jawa Barat. Hal ini dijadikan sebagai dasar untuk 
mengetahui besar penggunaan lahan di sempadan Sungai Citarum pada kawasan 
perkotaaan Karawang. Untuk mengetahui sesuai atau tidaknya penggunaan lahan 
diperlukan analisis kesesuaian lahan berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 
Karawang mengenai Rencana Tata Ruang dan Wilayah. 
 
 
2. Studi Pustaka 
 
2.1. Penggunaan Lahan 
Menurut Sitorus (1989:32), lahan atau sumber daya lahan adalah suatu lingkungan 
fisik yang meliputi tanah, iklim, relief, hidrologi dan vegetasi dimana faktor-faktor tersebut 
mempengaruhi potensi penggunaannya. Penggunaan lahan diartikan sebagai setiap 
bentuk campur tangan manusia terhadap sumber daya lahan baik yang sifatnya tetap 
atau permanen ataupun merupakan daur yang bertujuan memenuhi kebutuhan material 
maupun spiritual ataupun keduanya (Sitorus, 1989:35). 
 
2.2. Sempadan Sungai 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 tahun 2011. Daerah 
sempadan adalah kawasan sepanjang kiri kanan sungai termasuk sungai buatan, yang 
mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian di sekitarnya, sedangkan 
garis sempadan pada sungai adalah garis batas luar pengamanan sungai. Penetapan 
garis sempadan sungai dimaksudkan sebagai upaya agar kegiatan perlindungan, 
penggunaan dan pengendalian atas sumber daya yang ada pada sungai dapat 
dilaksanakan sesuai dengan tujuannya. 
 
2.3. Peraturan Daerah Kabupaten Karawang No. 02 Tahun 2013 (RTRW Kabupaten 
Karawang) 
Sempadan Sungai adalah kawasan sepanjang kanan kiri sungai, yang mempunyai 
manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian fungsi sungai. Kriteria dan batas 
sempadan sungai menurut Peraturan Daerah Kabupaten Karawang No. 02 Tahun 2013 
yaitu: 
a. Untuk sungai yang melintasi kawasan perkotaan:  
- Sungai yang bertanggul ditetapkan mempunyai sempadan 3 m dari batas tanggul; 
- Sungai tidak bertanggul dengan kedalaman kurang dari 3 m memiliki sempadan 
10 m;  
- Sungai tidak bertanggul dengan kedalaman antara 3 m dan 20 m memiliki 
sempadan 15 m dari tepi sungai; dan 
- Sungai tidak bertanggul dengan kedalaman lebih dari 3 m memiliki sempadan 30 
m dari tepi sungai. 
b. Untuk sungai di luar kawasan perkotaan: 
- Sungai bertanggul ditetapkan mempunyai sempadan 5 m dari tepi sungai;  
- Sungai tidak bertanggul yang merupakan sungai besar mempunyai sempadan 100 
m dari tepi sungai; dan  
- Sungai tidak bertanggul yang merupakan sungai kecil mempunyai sempadan 50 m 
dari tepi sungai. 
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2.4. Evaluasi Kesesuaian Lahan 
Menurut Rohmiyati (2003:18) pada dasarnya evaluasi kesesuaian dilakukan untuk 
penggunaan berkelanjutan dan memperhitungkan aspek kerusakan atau degradasi 
lingkungan pada saat menilai kesesuaian agar tidak sampai merusak lingkungan dimasa 
depan. Evaluasi lahan memerlukan pembanding antara keuntungan (Benefit) dan 
masukan (Input) yang diperlukan, kesesuaian lahan potensial (potential suitability) 
didasari pada penggunaan lahan pada masa mendatang setelah dilakukan usaha 
perbaikan terhadap semua faktor pembatas utama. 
 
 
3. Metodologi Penelitian 
Secara umum penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Menurut 
Punch (1988:4) metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian empiris dimana data 
adalah dalam bentuk angka/ dapat dihitung.  
 
3.1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari sumber data. Dengan 
tahap observasi langsung ke lapangan dan wawancara dengan narasumber. Untuk data 
sekunder, diperoleh dari berbagai sumber baik berbentuk hardcopy  maupun softcopy 
yang meliputi hasil penelitian, laporan, peta, artikel, jurnal, buku, dan lain-lain. Data 
sekunder yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
- RTRW Kabupaten Karawang 2011-2031 
- Peta rencana pola tata ruang Kabupaten Karawang 2011-2031 
- Peta penggunaan lahan kawasan perkotaan Karawang 
- Peta Daerah Aliran Sungai kawasan perkotaan Karawang 
 
3.2. Teknik Analisa Data 
Teknik analisa yang digunakan menggunakan teknik analisa Overlay dan teknik 
analisa kesesuaian lahan (skoring). Untuk teknik analisa kesesuaian lahan dibuat dengan 
berdasarkan SK Menteri Pertanian Nomer 837/KPTS/UM/11/1980. Dalam metode analisis 
ini ditentukan oleh beberapa faktor yaitu : Kemiringan Lereng, Topografi, Jenis Tanah dan 
Curah Hujan yang dimana faktor-faktor tersebut menghasilkan skoring. 
SK Menteri Pertanian Nomer 837/KPTS/UM/11/1980, merekomendasikan suatu 
penggunaan lahan berdasarkan dari indeks penilaian: 
- Untuk indeks penilaian <120 direkomendasikan sebagai kawasan Permukiman, 
Pertanian, Industri dan Perdagangan dan jasa. 
- Untuk indeks penilaian 120-200 direkomendasikan sebagai kawasan Pertambangan 
dan Pertanian. 
- Untuk indeks penilaian >200 direkomendasikan sebagai kawasan pariwisata.   
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Tabel 1. Skoring Kesesuaian Lahan 
No. Variabel Klasifikasi Keterangan Skor 
1 Kemiringan Lereng 0-8% Datar 20 
8-15% Landai 40 
15-25% Agak Curam 60 
25-45% Curam 80 
>45% Sangat Curam 100 
2 Topografi 0-10 mdpl Sangat Rendah 20 
10-25 mdpl Rendah 40 
25-50 mdpl Sedang 60 
50-100 mdpl Tinggi 80 
>100 mdpl Sangat Tinggi 100 
3 Jenis Tanah Aluvial, Planosol, Hidromof, Tidak Peka 15 
Latosol, Mediteran Kurang Peka 30 
Brown Forest Foil Agak Peka 45 
Andosol, Grumosol Peka 60 
Regosol, Litosol Sangat Peka 75 
4 Curah Hujan <500 mm/tahun Sangat rendah 10 
500-1000 mm/tahun Rendah 20 
1000-1500 mm/tahun Sedang 30 
1500-2000 mm/tahun Tinggi 40 
>2000 mm/tahun Sangat Tinggi 50 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
4.1. Analisa Kesesuaian Lahan  
 
Gambar 1. Peta Kawasan Perkotaan yang diteliti 
Kawasan 
yang diteliti 
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- Kemiringan Lereng 
 
Gambar 2. Peta Kemiringan Lereng  
 
Kondisi Kemiringan Lereng pada Kawasan Perkotaan Karawang yang diteliti 
mempunyai kemiringan lereng 0-8 % relatif datar. Dilihat dari kepekaannya terhadap 
erosi, kemiringan lahan di lokasi penelitian tergolong tahan terhadap erosi, namun jika 
penggunaan lahan tidak dimanfaatkan dengan tepat maka akan mengakibatkan bahaya 
erosi. Berdasarkan teknik analisa skoring kesesuaian lahan, kemiringan lereng pada 
Kawasan Perkotaan Karawang yang diteliti berada pada skor 20. 
 
- Topografi 
 
Gambar 3. Peta Topografi  
 
Ketinggian lahan pada Kawasan Perkotaan Karawang yang diteliti seluruhnya 
setinggi 0-25 mdpl relatif rendah, pada umumnya wilayah dengan ketinggian ini 
merupakan daerah yang terpadat penduduknya dan cocok untuk dijadikan sebagai 
Kawasan perkotaan. Berdasarkan teknik analisa skoring kesesuaian lahan, Topografi 
pada Kawasan Perkotaan Karawang yang diteliti berada pada skor 20 atau 40. 
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- Jenis Tanah 
 
Gambar 4. Peta Jenis Tanah 
 
Berdasarkan Peta eksisting Jenis Tanah, pada Kawasan Perkotaan yang diteliti 
sebagian besar kawasan memiliki jenis tanah Alluvial. Dimana tanah tersebut baik dalam 
meresapkan air. Akan tetapi, jenis tanah Alluvial tidak peka terhadap erosi. Sehingga jenis 
tanah tersebut tidak cocok digunakan untuk kawasan yang berlereng tinggi. Selain 
alluvial, terdapat jenis tanah mediteran yang berada pada sebagian kecil kecamatan 
Teluk Jambe Timur. Tanah tersebut kurang baik dalam meresapkan air dan kurang peka 
terhadap erosi. Sehingga jenis tanah tersebut tidak cocok digunakan pada kawasan 
resapan air dan yang berlereng tinggi. Berdasarkan teknik analisa skoring kesesuaian 
lahan, Jenis Tanah pada Kawasan Perkotaan Karawang yang diteliti berada pada 
skor 15 atau 30. 
 
- Curah Hujan 
 
Gambar 5. Peta Curah Hujan 
 
Kawasan Perkotaan Karawang yang diteliti secara keseluruhan memiliki tipe iklim 
yang sama yaitu iklim dengan tipe A yang dimana curah hujan rata-ratanya sebesar 1500-
2500 mm/tahun.  Berdasarkan peta curah hujan, kawasan perkotaan yang diteliti 
sebagian besar kawasan memiliki 1500-2000 mm/tahun. Dengan curah hujan tersebut 
kawasan perkotaan karawang yang diteliti merupakan kawasan yang memiliki intensitas 
hujan yang baik.Berdasarkan teknik analisa skoring kesesuaian lahan, Curah Hujan 
pada Kawasan Perkotaan Karawang yang diteliti berada pada skor 40 atau 50. 
 
4.2. Analisa Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan yang ada pada kawasan perkotaan yang diteliti yaitu kawasan 
Permukiman, pertanian, pariwisata dan perdagangan dan jasa. Berikut luasan dan 
persentase penggunaannya: 
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Tabel 2. Persentase Penggunaan Lahan Kawasan Perkotaan yang diteliti 
 
Dilihat dari luasan dan persentase pada tabel diatas, kawasan pertanian 
mendominasi kawasan perkotaan karawang yang diteliti.  
 
4.3. Hasil Analisa Kesesuaian Lahan  
Pada analisis ini menggunakan teknik analisa skoring kesesuaian lahan, dimana 
analisis ini ditentukan dengan penggabungan jumlah tiap-tiap skor kesesuaian lahan yang 
berupa: Kemiringan Lereng, Topografi, Jenis Tanah dan Curah Hujan. 
 
Tabel 3. Hasil Penjumlahan Skoring Kesesuaian Lahan 
 
Dari hasil penjumlahan tiap-tiap skor kesesuaian lahan pada Kawasan Perkotaan 
Karawang yang diteliti, keseluruhan jumlah mempunyai indeks penilaian sebanyak 115. 
Berdasarkan SK Menteri Pertanian Nomer 837/KPTS/UM/11/1980, penjumlahan tiap-tiap 
skor kesesuaian lahan pada kawasan perkotaan karawang yang diteliti mempunyai indeks 
penilaian <120 yaitu sebanyak 115. Sehingga pada kawasan Perkotaan Karawang yang 
diteliti, direkomendasikan sebagai kawasan Permukiman, Pertanian, industri dan 
Perdagangan dan Jasa. Berdasarkan peta eksisting kawasan perkotaan karawang yang 
diteliti, jenis penggunaan lahan yang ada pada kawasan tersebut sudah sesuai 
berdasarkan kesesuaian lahannya. 
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4.4. Hasil Analisa Overlay Sempadan Sungai 
 
Gambar 6. Hasil Overlay Sempadan Sungai 
 
Tabel 4. Luas Sempadan Sungai tiap-tiap Ruang 
Ruang Lebar Sempadan (m) Luas Sempadan (ha) Persentase 
(%) Sempadan 
Kiri 
Sempadan 
Kanan 
Sempadan 
Kiri 
Sempadan 
Kanan 
1 9 10 4,45 4,44 24,9 
2 18 16 8,09 7,19 42,6 
3 22 20 6,1 5,54 32,5 
Jumlah 18,64 17,17 100 
 
Dari hasil overlay, dapat diketahui terdapat 3 ruang fungsional, dimana untuk ruang 
pertama sempadan sungai mempunyai lebar 9 m pada sisi kiri dan 10 m pada sisi kanan 
dengan luas 24,9% dari luasan sempadan sungai yang diteliti, dimana sempadan sungai 
pada sisi kiri mempunyai luas 4,45 ha dan sempadan sungai pada sisi kanan mempunyai 
luas 4,44 ha. Sempadan sungai pada lokasi tidak sesuai berdasarkan Kriteria dan batas 
sempadan yang sudah ditetapkan dan lokasinya sering mengalami banjir. 
Untuk ruang kedua sempadan sungai mempunyai lebar 18 m pada sisi kiri dan 16 m 
pada sisi kanan dengan luas 42,6% dari luasan sempadan sungai yang diteliti, dimana 
sempadan sungai pada sisi kiri mempunyai luas 8,09 ha dan sempadan sungai pada sisi 
kanan mempunyai luas 7,19 ha. Sempadan sungai pada lokasi sudah sesuai berdasarkan 
Kriteria dan batas sempadan yang sudah ditetapkan. 
Untuk area ketiga sempadan sungai mempunyai lebar 22 m pada sisi kiri dan 20 m 
pada sisi kanan dengan luas 32,5% dari luasan sempadan sungai yang diteliti, dimana 
sempadan sungai pada sisi kiri mempunyai luas 6,1 ha dan sempadan sungai pada sisi 
kanan mempunyai luas 5,54 ha. Secara keseluruhan luasan sempadan sungai yang 
diteliti mempunyai luas 18,64 ha pada sisi kiri dan 17,17 ha pada sisi kanan. Sempadan 
sungai pada lokasi sudah sesuai berdasarkan Kriteria dan batas sempadan yang sudah 
ditetapkan. 
 
 
5. Kesimpulan 
Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan, secara keseluruhan penggunaan lahan 
yang ada pada kawasan perkotaan karawang sudah sesuai berdasarkan kesesuaian 
lahannya. Hasilnya diperoleh melalui teknik analisis skoring kesesuaian lahan 
berdasarkan SK Menteri Pertanian Nomer 837/KPTS/UM/11/1980. Untuk kawasan 
sempadan sungai, hasilnya diperoleh melalui teknik overlay. Dari analisis overlay terdapat 
3 ruang fungsional, dimana ruang 1 Sempadan sungai pada lokasi tidak sesuai 
1 
2 
3 
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berdasarkan Kriteria dan batas sempadan yang sudah ditetapkan serta lokasinya sering 
mengalami banjir. Untuk ruang 2 dan 3 Sempadan sungai pada lokasi sudah sesuai 
berdasarkan Kriteria dan batas sempadan yang sudah ditetapkan. 
Adapun saran terkait yaitu: 
a. Hasil penelitian Evaluasi Penggunaan Lahan pada Sempadan Sungai Citarum di 
Kawasan Perkotaan Karawang dapat dijadikan sebagai acuan untuk Perencanaan 
Lanskap Riparian di perkotaan. 
b. Perlu dilakukan sosialisasi dari pemerintah kota kepada masyarakat tentang 
pelestarian Sempadan Sungai.  
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